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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Gambuh Pamungkas merupakan sebuah tarian yang secara 

koreografis merupakan tari kelompok putra berpasangan dengan tema 

penggambaran prajurit yang hendak berlatih perang. Terdapat tujuh elemen 

penyajian Tari Gambuh Pamungkas yaitu penari, gerak, musik iringan, properti, 

pola lantai, tata rias dan busana, serta tata pentas. Semua elemen penyajian 

tersebut saling berkaitan sehingga dapat membentuk Tari Gambuh Pamungkas 

secara keseluruhan. 

Unsur gerak yang ada dalam Tari Gambuh Pamungkas merupakan tata 

hubungan gerak dan sikap yang saling tumpang tindih dan silih berganti. Tari 

Gambuh Pamungkas dalam keseluruhan tata hubungan hirarki gramatikal, 

memiliki hubungan sintagmatis, baik pada tataran motif, frase, kalimat, dan gugus 

kalimat gerak. Secara khusus, dapat ditemukan adanya dua jenis hubungan 

sintagmatis pada tataran kalimat gerak. Pertama, yaitu berupa penjajaran gerak 

yang terangkai dan yang kedua berupa adanya penghubung dari sebuah motif 

untuk menghubungkan ke dalam motif selanjutnya.  

Selain itu, terdapat juga hubungan paradigmatik pada tataran motif yang 

merupakan sebuah hubungan yang dapat dipertukarkan atau dapat saling 

menggantikan dalam satu tataran yang sama. Hubungan paradigmatik tersebut ada 
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pada gerak nyérék pandhâ’ dan nyérék lanjâng yang dapat dipertukarkan atau 

saling menggantikan. 

Analisis konteks secara konsep gagasan dan konsep nilai dalam 

masyarakat Madura terhadap Tari Gambuh Pamungkas, dapat dilihat dari properti 

keris yang merupakan senjata yang dipercayai memiliki kekuatan magis yang 

dapat digunakan sebagai keselamatan bagi masyarakat Madura. Selain itu, keris 

juga merupakan simbol laki-laki yang dapat dilihat dari yang membuat, yang 

menyimpan, yang merawat, yang menggemari pada umumnya adalah laki-laki. 

Dalam pandangan lain, sebuah konsep kehidupan dalam masyarakat Madura yaitu 

laki-laki yang merupakan simbol dari kekuatan sehingga laki-laki dan harga diri 

tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini penulis mengaitkannya pada penari Gambuh 

Pamungkas yang juga laki-laki. Hal ini dipertegas juga dengan adanya hubungan 

yang sama antara gerak Tari Gambuh Pamungkas dengan tokoh Baladewa dalam 

pertunjukan Topeng Dhalang yang dipercayai sebagai gambaran lain dari manusia 

Madura. 
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GLOSARIUM 

 

 

Alosan : sebutan karakter gerak dalam bahasa Madura pada Tari 
Gambuh Pamungkas yang berarti halusan. 

Ayak : nama gending pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Ayak Konyêran : nama gending pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Biskalan : nama gending pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Carok : sebutan masyarakat Madura untuk sebuah peristiwa 
kekerasan (perkelahian) antar laki-laki dengan 
menggunakan senjata celurit. 

Cucuk lampah : sebutan di Jawa untuk sebuah prosesi pembuka jalan yang 
berlangsung pada saat pengantin akan berjalan menuju tempat 
resepsi pernikahan, yang dilakukan sepanjang jalur yang akan 
dilalui oleh pengantin, dengan maksud sebagai penolak bala atau 
bencana untuk mengusir semua bentuk gangguan dalam wujud 
apa pun, terutama roh jahat yang dapat mengganggu jalannya 
penyelenggaraan resepsi atau pesta pernikahan. 

Éto’or : sebutan di Madura untuk sebuah model rangkaian atau 
susunan bung yang memajang rapi.  

Gunjing Miring : nama gending yang ada pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Gunung Sari : nama gending yang ada pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Kasaran : sebutan karakter gerak dalam bahasa Madura pada Tari 
Gambuh Pamungkas yang berarti kasaran. 

Menanggap : sebutan masyarakat Madura yang berarti memanggil ke suatu 
tempat (ke rumah sendiri dsb) dan menyuruhnya untuk 
menggelarkan suatu pertunjukan (tontonan) serta membayar 
semua biaya yang diperlukan. 

Nang Nong : nama gending yang ada pada Tari Gambu Pamungkas. 

Ojhung : sebutan masyarakat Madura untuk sebuah permainan 
pertarungan yang hidup di daerah Batuputih yang dilakukan 
oleh laki-laki dengan menggunakan sebuah tongkat sebagai 
senjata. 

Paparègân : sebutan untuk sebuah pantun berbahasa Madura. 
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Penanggap : sebutan untuk pihak yang menanggap sebuah tontonan. 

Rokat tasè’ : Rokat Tasè’ atau ruwatan laut merupakan sebuah  upacara yang 
diselenggarakan oleh masyarakat yang bermatapencaharian 
sebagai nelayan, yang biasanya diselenggarkan pada saat musim 
panen ikan di laut, yang proses pelaksanaanya bertujuan untuk 
dijauhkan dari mara bahaya. 

Rokat pandhâbâ : sebuah ruwatan yang ditujukan bagi anak tunggal baik 
perempuan maupun laki-laki, dua bersaudara perempuan 
atau laki-laki di tengah, lima saudara laki-laki semua, dan 
beberapa orang bersaudara dengan salah seorang di 
antaranya perempuan atau laki-laki.  

 
Saweran : suatu acara dimana penonton memberi sejumlah uang 

kepada pemain. 

Taccêk : nama gending pada Tari Gambuh Pamungkas. 

Têngngaan : sebutan karakter gerak dalam bahasa Madura pada Tari 
Gambuh Pamungkas yang berarti tengahan. 

Témangan : sebutan bahasa Madura untuk sebuah acara saweran. 

Unison : sebutan berbahasa Inggris yang digunakan dalam sebuah 
bentuk koreografi yang berarti sama serentak / sama 
serempak. 
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